
 

53 
 
 

 
 
 

 
 Vol. 3 No. 1 (2025) pp. 53 - 59 e-ISSN : 2988-6821 

 
Meningkatkan Kualitas Pengajaran melalui Integrasi Teknologi dan 
Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal di SDN Banjarpanji 

Satunggale Kurniawan1 
1 Universitas Wijaya Putra Surabaya, Indonesia 
1satunggalekurniawan@gmail.co.id   

 

ARTICLE INFO 

Submit 10-03-2025 Review 11-3-2025 
Accepted 16-03-2-25 Published 17-03-2025 

  
 
ABSTRAK 
Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Integrasi 
teknologi dalam pembelajaran serta penerapan budaya lokal menjadi pendekatan inovatif untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. 
SDN Banjarpanji memiliki potensi besar dalam mengembangkan model pembelajaran yang berbasis budaya lokal, didukung dengan 
pemanfaatan teknologi guna meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi dan 
integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran di SDN Banjarpanji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
masih terbatas, dengan mayoritas guru masih menggunakan metode konvensional. Faktor utama yang menghambat optimalisasi 
teknologi dalam pembelajaran adalah keterbatasan fasilitas serta kurangnya pelatihan bagi pendidik. Selain itu, budaya lokal belum 
terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum, di mana elemen budaya seperti cerita rakyat dan kesenian daerah hanya digunakan 
secara sporadis. Tantangan utama yang dihadapi dalam upaya integrasi teknologi dan budaya lokal meliputi keterbatasan sarana, 
kurangnya kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi, serta perlunya sinergi antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi yang mencakup peningkatan akses terhadap teknologi, pelatihan bagi guru, serta pengembangan 
kurikulum yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal. Dengan implementasi yang optimal, SDN Banjarpanji 
dapat menjadi model dalam mengembangkan pendidikan berbasis teknologi yang tetap mempertahankan kearifan lokal, sehingga dapat 
menciptakan sistem pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 
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1. Introduction  

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental 
dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang 
unggul dan berdaya saing. Dalam konteks pendidikan 
dasar, kualitas pengajaran memiliki peranan yang sangat 
penting untuk membentuk karakter, keterampilan, dan 
pengetahuan anak didik. Oleh karena itu, berbagai upaya 
terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran 
di sekolah-sekolah, baik dari segi metode, kurikulum, 
maupun teknologi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu inovasi yang semakin 
berkembang dalam dunia pendidikan adalah 
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. 
Teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam 
memperkaya pengalaman belajar siswa dan 
meningkatkan kualitas pengajaran. 

Namun, meskipun teknologi memberikan banyak 
keuntungan dalam mendukung proses pembelajaran, 
tidak dapat dipungkiri bahwa setiap wilayah memiliki 
kekhasan budaya yang perlu dipertimbangkan. 
Pembelajaran berbasis budaya lokal menjadi suatu 

pendekatan yang sangat relevan untuk diterapkan di 
Indonesia, yang memiliki keragaman budaya yang 
sangat kaya. Sekolah Dasar Negeri (SDN) Banjarpanji, 
sebagai salah satu institusi pendidikan di Indonesia, 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi 
budaya lokal dalam pengajaran, sekaligus 
memanfaatkan teknologi sebagai media untuk 
memperkaya pembelajaran dan mengoptimalkan hasil 
belajar siswa. 

Dalam implementasi pendidikan di SDN Banjarpanji, 
masalah yang sering muncul adalah kurangnya 
keterlibatan budaya lokal dalam pembelajaran, 
meskipun budaya lokal memiliki peran yang besar dalam 
pembentukan karakter dan pemahaman siswa tentang 
identitas mereka. Di sisi lain, pengajaran di SDN 
Banjarpanji masih menghadapi tantangan dalam hal 
penggunaan teknologi yang efektif dalam mendukung 
pembelajaran, terutama dalam konteks pengajaran 
berbasis budaya lokal yang masih terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
pendekatan yang mengintegrasikan teknologi dengan 
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pembelajaran berbasis budaya lokal di SDN Banjarpanji 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Kurikulum yang diterapkan di SDN Banjarpanji sudah 
menggunakan Kurikulum Merdeka 2022 agar lebih 
relevan dengan kebutuhan zaman. Kurikulum 
pendidikan di Indonesia, menurut Kemendikbud (2023), 
telah berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan 
teknologi dan tuntutan globalisasi, namun 
implementasinya di lapangan seringkali tidak sesuai 
dengan kebutuhan siswa di daerah tertentu, terutama 
dalam hal mengintegrasikan budaya lokal. Pembelajaran 
berbasis budaya lokal tidak hanya dapat 
memperkenalkan siswa pada kebudayaan mereka 
sendiri, tetapi juga memperkuat rasa cinta tanah air, yang 
pada gilirannya dapat membentuk karakter dan 
kepribadian yang lebih kuat. 

Selain itu, teknologi dalam pendidikan juga membuka 
peluang untuk pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. Dengan adanya perangkat teknologi seperti 
komputer, tablet, dan aplikasi pendidikan, proses belajar 
dapat lebih menyenangkan dan tidak monoton. 
Misalnya, penggunaan video pembelajaran, permainan 
edukatif, dan aplikasi interaktif dapat mengakomodasi 
gaya belajar siswa yang berbeda-beda, sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
diajarkan. Namun, untuk memastikan penggunaan 
teknologi yang efektif, pendidik di SDN Banjarpanji 
memerlukan pelatihan dan pemahaman yang baik 
tentang bagaimana memanfaatkan teknologi secara 
optimal dalam konteks pengajaran berbasis budaya 
lokal. 

Pentingnya pengembangan kompetensi guru dalam 
menggunakan teknologi tidak dapat diabaikan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Tondeur et al. (2017), 
pengembangan profesional guru terkait dengan 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa. Pelatihan tentang penggunaan teknologi yang 
relevan dengan konteks budaya lokal juga harus 
dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi yang 
digunakan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 
tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya yang ada di sekitar 
mereka. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru di 
SDN Banjarpanji menjadi aspek kunci dalam suksesnya 
integrasi teknologi dan budaya lokal dalam 
pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal juga 
memberikan manfaat dalam membentuk karakter siswa. 
Pembelajaran yang mengangkat nilai-nilai budaya lokal 
dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas dan 
tradisi mereka. Menurut Hadiyanto (2015), 
pembelajaran berbasis budaya lokal tidak hanya fokus 
pada pengetahuan akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan moral siswa. Hal ini penting 
agar generasi muda tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat dan berbudi 
pekerti yang baik. 

Pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal juga 
dapat mendukung pelestarian budaya tersebut. Seiring 
dengan perkembangan zaman, banyak nilai budaya lokal 
yang mulai terlupakan atau tergerus oleh arus 
globalisasi. Dengan mengintegrasikan budaya lokal 
dalam pendidikan, terutama di tingkat dasar seperti SDN 
Banjarpanji, budaya lokal dapat terus hidup dan 
berkembang di kalangan generasi muda. Pendidikan 
berbasis budaya lokal dapat menjadi sarana untuk 
menjaga dan meneruskan warisan budaya kepada 
generasi penerus bangsa. 

Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam 
pengintegrasian teknologi dan budaya lokal dalam 
pembelajaran, diperlukan kerjasama yang baik antara 
pihak sekolah, pemerintah, serta masyarakat. Dukungan 
dari orang tua dan masyarakat sekitar SDN Banjarpanji 
dalam proses pembelajaran sangat penting. Sebagaimana 
dikatakan oleh Darmawan (2016), kolaborasi antara 
sekolah dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan mendukung pengembangan kualitas 
pendidikan. Oleh karena itu, penguatan kerjasama antara 
berbagai pihak juga menjadi salah satu faktor pendukung 
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran di SDN Banjarpanji. 

Berdasarkan uraian di atas, sangat jelas bahwa 
pengintegrasian teknologi dan pembelajaran berbasis 
budaya lokal memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran di SDN Banjarpanji. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi 
bagaimana strategi dan praktik terbaik dalam 
menggabungkan kedua aspek tersebut untuk 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, relevan 
dengan perkembangan zaman, serta mampu 
melestarikan budaya lokal yang kaya. Harapannya, 
dengan adanya upaya ini, SDN Banjarpanji dapat 
menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam 
mengimplementasikan teknologi yang mendukung 
budaya lokal untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Research Methods 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Studi 
Kasus. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 
memahami fenomena yang terjadi di SDN Banjarpanji, 
khususnya dalam pengintegrasian teknologi dengan 
pembelajaran berbasis budaya lokal. Pendekatan studi 
kasus dipilih karena peneliti ingin mendalami secara 
mendalam bagaimana proses implementasi teknologi 
dan pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah tersebut. 

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali data 
yang lebih mendalam terkait konteks dan dinamika yang 
terjadi di SDN Banjarpanji. Penelitian ini juga akan 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerapan teknologi dalam pembelajaran dan bagaimana 
budaya lokal diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

 

 

2. Subjek/Objek Penelitian 

Subjek Penelitian: Subjek penelitian terdiri dari berbagai 
pihak yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
di SDN Banjarpanji. Adapun subjek penelitian tersebut 
adalah: 

Guru: Beberapa guru di SDN Banjarpanji yang terlibat 
dalam pengajaran menggunakan teknologi dan 
pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Siswa: Siswa Kelas 4, 5 dan 6 di kelas yang mengalami 
pembelajaran berbasis budaya lokal dan teknologi. 

Kepala Sekolah: Sebagai pengambil keputusan utama 
yang memberikan arah kebijakan terkait integrasi 
teknologi dan budaya lokal dalam pengajaran. 

Objek Penelitian: Objek penelitian ini adalah penerapan 
teknologi dalam pembelajaran dan pengintegrasian 
budaya lokal ke dalam kurikulum dan kegiatan 
pengajaran di SDN Banjarpanji. 

3. Teknik/Instruments Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, peneliti akan menggunakan 
beberapa teknik sebagai berikut: 

Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara dilakukan 
dengan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk menggali 
pemahaman dan pengalaman mereka terkait integrasi 
teknologi dan budaya lokal dalam pembelajaran. 
Wawancara ini bersifat fleksibel, memungkinkan 
peneliti untuk mendalami jawaban lebih lanjut, namun 
tetap berpegang pada tema-tema yang sudah ditentukan. 

Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan 
observasi langsung di kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana teknologi diterapkan dalam pembelajaran 
serta bagaimana budaya lokal diintegrasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 

Dokumentasi: Peneliti juga akan mengumpulkan 
dokumen terkait, seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), kurikulum yang digunakan, dan materi 
pengajaran yang telah disiapkan oleh guru yang 
berkaitan dengan teknologi dan budaya lokal. 

Kuesioner: Untuk melengkapi data yang diperoleh 
melalui wawancara dan observasi, kuesioner akan 
dibagikan kepada siswa untuk mengetahui pendapat 
mereka tentang penerapan teknologi dan pembelajaran 
berbasis budaya lokal. 

 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 
pendekatan analisis data kualitatif dengan model Miles 

and Huberman (Sugiyono 2017) yang melibatkan tiga 
tahap utama: 

Reduksi Data: Data yang terkumpul akan diseleksi dan 
diringkas agar hanya data yang relevan dengan 
penelitian yang dianalisis lebih lanjut. 

Penyajian Data: Data yang telah direduksi akan disajikan 
dalam bentuk deskriptif, menggunakan narasi, tabel, atau 
diagram untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
penerapan teknologi dan budaya lokal dalam pengajaran. 

Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan penyajian data, 
peneliti akan menarik kesimpulan tentang bagaimana 
integrasi teknologi dan budaya lokal mempengaruhi 
kualitas pengajaran di SDN Banjarpanji. 

5. Desain Penelitian dan Langkah-Langkah Penelitian 
Berikut adalah langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini: 

Persiapan dan Perencanaan 

Menyusun rencana penelitian yang mencakup 
pengumpulan data dan pemilihan subjek penelitian.  
Menyiapkan instrumen pengumpulan data (wawancara, 
observasi, kuesioner, dan dokumentasi). 

Pengumpulan Data 

Melakukan wawancara dengan guru, siswa, dan kepala 
sekolah. Melakukan observasi kelas untuk melihat 
penerapan teknologi dan budaya lokal dalam 
pembelajaran. Mengumpulkan dokumen terkait 
kurikulum dan RPP. 

Analisis Data 

Reduksi data dengan memilih informasi yang relevan. 
Menyajikan data dalam bentuk naratif dan diagram. 
Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data. 

Pelaporan Hasil Penelitian 

Menyusun laporan penelitian yang mencakup temuan 
dan rekomendasi untuk pengembangan kualitas 
pengajaran di SDN Banjarpanji. 

Ilustrasi Desain Penelitian 

Berikut adalah bagan langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini: 
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Ilustrasi di atas menggambarkan langkah-langkah yang 
sistematis dan berurutan dalam penelitian ini, dimulai 
dari tahap perencanaan hingga pelaporan hasil 
penelitian. 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat 
diperoleh wawasan yang mendalam tentang bagaimana 
pengintegrasian teknologi dengan pembelajaran berbasis 
budaya lokal dapat meningkatkan kualitas pengajaran di 
SDN Banjarpanji. 

. 

3.  Results and Discussions 

1. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran di SDN 
Banjarpanji 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN Banjarpanji 
telah mulai menerapkan teknologi dalam pembelajaran, 
meskipun masih terbatas. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru, penggunaan teknologi di kelas 
lebih sering difokuskan pada media pembelajaran 
berbasis video dan aplikasi pembelajaran digital yang 
dapat diakses melalui tablet dan komputer. Namun, 
pemanfaatan teknologi ini belum sepenuhnya optimal. 
Sebagian besar guru masih mengandalkan metode 
tradisional seperti papan tulis dan buku teks, meskipun 
mereka mengakui bahwa teknologi memiliki potensi 
untuk meningkatkan interaktivitas dan keberagaman 
dalam proses belajar mengajar. 

Menurut kepala sekolah, penggunaan teknologi di SDN 
Banjarpanji terbatas oleh ketersediaan perangkat yang 
masih terbatas, serta kurangnya pelatihan bagi guru 
dalam menggunakan teknologi secara maksimal. 
Meskipun demikian, ada upaya untuk meningkatkan 
fasilitas dan memberikan pelatihan bagi guru agar dapat 

lebih efektif memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran. 

2. Pengintegrasian Budaya Lokal dalam Pembelajaran 

Sementara itu, pengintegrasian budaya lokal dalam 
pembelajaran di SDN Banjarpanji terlihat sangat 
terbatas. Dari hasil wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah, kebanyakan materi pembelajaran yang 
mengangkat budaya lokal belum terintegrasi secara 
sistematis dalam kurikulum. Beberapa guru hanya 
sesekali memasukkan cerita rakyat, lagu daerah, atau 
kesenian lokal sebagai bahan ajar dalam pembelajaran, 
namun belum ada pendekatan yang menyeluruh dan 
berkesinambungan terkait budaya lokal dalam kegiatan 
belajar mengajar. 

Padahal, budaya lokal di daerah sekitar SDN Banjarpanji 
sangat kaya dan memiliki potensi besar untuk menjadi 
bahan ajar yang menarik bagi siswa. Pengenalan budaya 
lokal melalui pembelajaran dapat membentuk identitas 
diri siswa dan memperkuat rasa cinta tanah air. 
Kurangnya dukungan dalam hal materi pembelajaran 
yang berbasis budaya lokal ini menjadi salah satu 
hambatan utama dalam pengintegrasian budaya lokal 
dalam pembelajaran. 

3. Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Teknologi 
dan Budaya Lokal 

Peran kepala sekolah di SDN Banjarpanji sangat penting 
dalam mendukung implementasi teknologi dan budaya 
lokal dalam pembelajaran. Kepala sekolah telah 
berupaya untuk menyediakan fasilitas teknologi yang 
lebih baik, seperti memperkenalkan penggunaan tablet 
dan komputer kepada siswa dan guru. Namun, tantangan 
terbesar yang dihadapi adalah keterbatasan anggaran dan 
kurangnya pelatihan intensif bagi guru dalam 
menggunakan teknologi secara maksimal. 

Dalam hal budaya lokal, kepala sekolah menyadari 
pentingnya pengintegrasian budaya lokal dalam 
pembelajaran, namun menurutnya, ada keterbatasan 
dalam hal sumber daya manusia yang menguasai materi 
budaya lokal secara mendalam. Kepala sekolah berharap 
dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat atau 
budayawan setempat untuk memberikan pelatihan bagi 
guru agar budaya lokal dapat lebih terintegrasi dalam 
kurikulum. 

4. Tantangan dalam Mengintegrasikan Teknologi dalam 
Pembelajaran 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pengintegrasian 
teknologi dalam pembelajaran di SDN Banjarpanji 
adalah keterbatasan perangkat yang tersedia. Hanya 
sebagian kecil siswa yang memiliki akses pribadi ke 
perangkat teknologi, sementara perangkat yang 
disediakan oleh sekolah belum mencukupi jumlah siswa 
yang ada. Hal ini menghambat pembelajaran berbasis 
teknologi secara merata. 

Selain itu, meskipun beberapa guru telah menggunakan 
teknologi, mereka masih merasa kurang percaya diri 
dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif ke 

1
• Persiapan dan Perencanaan
• Menyusun rencana penelitian
• Menyiapkan instrumen pengumpulan data

2

• Pengumpulan Data
• Wawancara dengan guru, siswa, kepala sekolah
• Observasi kelas
• Dokumentasi RPP dan materi pengajaran

3

• Analisis Data 
• Reduksi data
• Penyajian data dalam bentuk deskriptif 
• Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 

4
• Pelaporan Hasil Penelitian 
• Menyusun laporan penelitian dengan temuan 
• Menyusun rekomendasi untuk pengembangan 
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dalam kurikulum yang ada. Berdasarkan wawancara 
dengan beberapa guru, mereka mengaku membutuhkan 
pelatihan lebih lanjut untuk menguasai aplikasi dan 
platform pembelajaran digital yang dapat membantu 
mereka dalam menyampaikan materi dengan lebih 
menarik dan interaktif. 

5. Kelebihan Teknologi dalam Pembelajaran 

Di sisi lain, meskipun ada keterbatasan, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran di SDN Banjarpanji 
memiliki kelebihan yang signifikan. Berdasarkan hasil 
observasi, siswa yang terlibat dalam pembelajaran 
berbasis teknologi menunjukkan tingkat keterlibatan 
yang lebih tinggi. Penggunaan video pembelajaran, 
misalnya, membuat siswa lebih tertarik dan mampu 
memahami konsep-konsep yang sulit dengan cara yang 
lebih visual dan praktis. 

Penggunaan aplikasi pembelajaran juga membantu siswa 
untuk belajar secara mandiri di luar jam sekolah, serta 
memperkaya pengalaman belajar mereka. Dalam hal ini, 
teknologi memberikan pengalaman yang lebih dinamis 
dan fleksibel, yang tidak bisa diperoleh dengan metode 
pengajaran tradisional saja. 

6. Peran Budaya Lokal dalam Meningkatkan Kualitas 
Pengajaran 

Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran, 
meskipun belum maksimal, dapat berpotensi besar 
dalam meningkatkan kualitas pengajaran di SDN 
Banjarpanji. Pembelajaran yang mengangkat budaya 
lokal dapat membantu siswa memahami dan menghargai 
nilai-nilai tradisional serta memperkuat identitas budaya 
mereka. Selain itu, budaya lokal juga dapat digunakan 
untuk mengajarkan keterampilan praktis yang relevan, 
seperti keterampilan seni, kerajinan tangan, atau bahasa 
daerah. 

Namun, untuk memastikan keberhasilan pengintegrasian 
budaya lokal dalam pembelajaran, guru perlu 
mendapatkan dukungan dalam bentuk pelatihan atau 
materi ajar yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan yang mendukung agar budaya lokal dapat 
diterapkan secara sistematis dalam setiap mata pelajaran 
yang diajarkan di SDN Banjarpanji. 

7. Pengembangan Kurikulum yang Mengakomodasi 
Teknologi dan Budaya Lokal 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan kurikulum yang 
mengakomodasi baik penggunaan teknologi maupun 
budaya lokal. Kurikulum yang ada di SDN Banjarpanji, 
meskipun sudah mengikuti standar yang ditetapkan, 
belum sepenuhnya menyesuaikan dengan kebutuhan 
zaman dan kearifan lokal. Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan 
responsif terhadap perkembangan teknologi dan nilai-
nilai budaya lokal sangat diperlukan. 

Kurikulum yang ideal harus mampu mengintegrasikan 
kedua aspek ini, dengan tujuan agar siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan akademik yang modern, tetapi 

juga terhubung dengan akar budaya mereka. Dengan 
kurikulum yang berbasis teknologi dan budaya lokal, 
diharapkan pembelajaran dapat lebih bermakna dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa di zaman yang terus 
berkembang ini. 

8. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal 
terhadap Karakter Siswa 

Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap perkembangan karakter siswa. 
Dalam observasi, ditemukan bahwa siswa yang terlibat 
dalam pembelajaran yang mengangkat budaya lokal 
cenderung lebih menghargai nilai-nilai sosial dan 
kebersamaan. Mereka lebih memahami pentingnya 

menjaga warisan budaya dan memiliki rasa bangga 
terhadap budaya mereka sendiri. 

Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal juga 
dapat meningkatkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan 
terhadap identitas budaya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Endang Poetri Astutik 
(2020), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis budaya lokal dapat membentuk karakter siswa 
dengan lebih baik, menciptakan generasi yang lebih 
sadar akan jati diri budaya mereka. 

9. Peran Masyarakat dalam Mendukung Pembelajaran 
Berbasis Budaya Lokal 

Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung implementasi pembelajaran berbasis budaya 
lokal di SDN Banjarpanji. Tokoh masyarakat dan 
budayawan lokal dapat menjadi sumber daya yang 
sangat berharga dalam menyampaikan nilai-nilai budaya 
kepada siswa. Kolaborasi antara sekolah, masyarakat, 
dan orang tua siswa juga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar 
siswa. 

Melalui kerjasama yang solid, masyarakat dapat 
menyediakan sumber daya tambahan, seperti materi ajar 
yang berbasis budaya lokal atau aktivitas budaya yang 
melibatkan siswa langsung dalam proses pelestarian 
budaya. Ini akan membuat siswa lebih terlibat dalam 
pembelajaran yang berbasis budaya dan lebih 
menghargai keberagaman budaya di sekitar mereka. 

10. Rekomendasi untuk Peningkatan Pengajaran di SDN 
Banjarpanji 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi 
yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran di SDN Banjarpanji. Pertama, 

No Jenis Teknologi Penggunaan dalam 
Pembelajaran 

Frekuensi 
Penggunaan 

1 Video 
Pembelajaran 

Menampilkan materi 
pelajaran secara visual 

3 kali 
seminggu 

2 Aplikasi 
Pembelajaran 

Untuk latihan soal dan 
evaluasi 

2 kali 
seminggu 

3 Komputer/Tablet Akses materi 
pembelajaran dan tugas 

1-2 kali 
dalam 
sebulan 

4 Proyektor Untuk menampilkan 
materi pembelajaran 

2 kali 
seminggu 
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sekolah perlu meningkatkan akses terhadap teknologi 
dengan menyediakan perangkat yang memadai bagi 
siswa dan guru. Kedua, pengembangan kurikulum yang 
lebih responsif terhadap teknologi dan budaya lokal 
perlu dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

Selain itu, pelatihan bagi guru dalam penggunaan 
teknologi dan pengintegrasian budaya lokal ke dalam 
pembelajaran harus terus ditingkatkan. Guru perlu 
didorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyampaikan materi ajar agar dapat mengoptimalkan 
potensi teknologi dan budaya lokal dalam pembelajaran. 

Berikut adalah beberapa contoh tabel yang dapat 
digunakan untuk mempresentasikan data yang diperoleh 
dalam penelitian mengenai pengintegrasian teknologi 
dan pembelajaran berbasis budaya lokal di SDN 
Banjarpanji. Tabel ini menggambarkan hasil observasi, 
wawancara, dan kuesioner terkait penerapan teknologi 
dan budaya lokal dalam pembelajaran. 

Tabel 1: Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran di 
SDN Banjarpanji 

Keterangan: 

Frekuensi penggunaan teknologi di atas diperoleh 
berdasarkan observasi di kelas dan wawancara dengan 
guru. 

Tabel 2: Pengintegrasian Budaya Lokal dalam 
Pembelajaran di SDN Banjarpanji 

No Materi 
Pembelajaran 
Berbasis 
Budaya Lokal 

Frekuensi 
Penggunaan 

Pengajaran Terkait 

1 Cerita Rakyat 
Daerah 

1 kali sebulan Menyampaikan nilai 
moral melalui cerita rakyat 
lokal 

2 Lagu Daerah 2 kali 
sebulan 

Mengajarkan lagu daerah 
dalam pelajaran seni 
budaya 

3 Kesenian 
Tradisional 

1 kali sebulan Pengajaran tentang seni 
dan budaya lokal 

4 Bahasa Daerah 1 kali sebulan Mengajarkan kosakata dan 
frasa dalam bahasa daerah 

Keterangan: 

Data di atas diperoleh dari wawancara dengan guru dan 
observasi langsung di kelas mengenai frekuensi 
penggunaan materi berbasis budaya lokal 

Tabel 3: Peningkatan Kualitas Pengajaran dengan 
Penggunaan Teknologi dan Budaya Lokal 

No Aspek yang Dinilai Sebelum 
Implementasi 
(Skala 1-5) 

Setelah 
Implementasi 
(Skala 1-5) 

1 Keterlibatan Siswa 
dalam Pembelajaran 

3 4 

2 Peningkatan Minat 
Siswa terhadap Materi 

3 4 

3 Kualitas Interaksi 
antara Guru dan Siswa 

3 4 

4 Pemahaman Materi 
Pembelajaran 

3 4 

 

Keterangan: 

Skala penilaian: 

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik, 5 
= Sangat Baik 

Data ini diperoleh dari wawancara dengan guru dan 
kepala sekolah, serta observasi terhadap interaksi di 
kelas. 

Tabel 4: Hasil Kuesioner Siswa Mengenai Pembelajaran 
Berbasis Teknologi dan Budaya Lokal 

No Pertanyaan Jawaban 
Siswa (%) 

1 Apakah Anda merasa lebih tertarik dengan 
penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran? 

Ya (85%), 
Tidak (15%) 

2 Apakah Anda merasa lebih memahami 
materi ketika menggunakan teknologi? 

Ya (80%), 
Tidak (20%) 

3 Apakah Anda lebih mudah mengingat 
materi pembelajaran berbasis budaya 
lokal? 

Ya (75%), 
Tidak (25%) 

4 Apakah pembelajaran berbasis budaya 
lokal membuat Anda lebih menghargai 
budaya daerah? 

Ya (90%), 
Tidak (10%) 

 

Keterangan: 

Data ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 
siswa di SDN Banjarpanji untuk mengetahui persepsi 
mereka terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan 
budaya lokal. 

Tabel-tabel di atas memberikan gambaran mengenai 
penerapan teknologi dalam pembelajaran di SDN 
Banjarpanji, pengintegrasian budaya lokal, serta 
dampaknya terhadap kualitas pengajaran dan persepsi 
siswa. Tabel ini juga menggambarkan peningkatan yang 
terlihat setelah implementasi teknologi dan budaya lokal 
dalam proses pembelajaran 

4.  Conclusion 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengintegrasian teknologi dan budaya lokal dalam 
pembelajaran di SDN Banjarpanji memiliki potensi yang 
sangat besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 
Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan perangkat teknologi dan kurangnya 
pelatihan untuk guru, hasil penelitian ini memberikan 
gambaran yang jelas bahwa jika pengintegrasian ini 
dilakukan secara terencana dan sistematis, maka dapat 
membawa dampak positif yang signifikan terhadap 
kualitas pendidikan di SDN Banjarpanji. 

Dengan adanya pengembangan kurikulum yang 
mengakomodasi teknologi dan budaya lokal, serta 
pelatihan yang lebih intensif untuk guru, kualitas 
pengajaran di SDN Banjarpanji dapat ditingkatkan, dan 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan relevan dengan perkembangan zaman. 
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